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ABSTRAK 
 
Pada ruas jalan Tol 2 Manado - Bitung dibuat jalan diatas permukaan yang miring dan berlereng, 
sehingga perlu dilakukan penimbunan untuk mengatur elevasi tanah agar aman dan sesuai desain 
perencanaan agar lereng terhindari dari kelongsoran, untuk itu perlu dilakukan analisa faktor keamanan  
lereng dan dibuat perkuatan pada lereng. Pada penelitian ini dianalisa kestabilan lereng dan didesain 
perkuatan pada lereng dengan metode Mechanically Stabilized Earth MSE, menggunakan software Slide 
V.6.005 dengan panjang perkuatan 0,7 He / 8,4 m tinggi dinding 12 m dan jarak vertikal antar perkuatan 
0.6 m, material perkuatan yaitu geogrid UX 1100, UX 1400, UX 1500, UX 1600, UX 1700, UX 
1800.Hasil penelitian menunjukan bahwa lereng eksisting pada ruas jalan tol 2 Manado - Bitung STA 
9+745 aman karena memiliki faktor keamanan lebih dari 1. Dalam desain dinding MSE dengan jarak 
antara perkuatan 0,6 m dan menggunakan 20 lapis perkuatan, didapat nilai faktor keamanan untuk 
metode bishop simpilified 1.607, metode ordinary/fellenius 1.533, dan metode janbu simplified 1.507, 
Faktor keamanan desain yang direncanakan aman dan memenuhi syarat karena memiliki nilai diatas 1.3. 
 
Kata kunci : Lereng, Desain Dinding MSE, Software Slide V.6.005. 
 
PENDAHULUAN 
 
Latar Belakang  
Infrastruktur Jalan merupakan prasarana 
utama pada bidang transportasi darat yang 
melayani aktifitas pergerakan manusia atau 
barang dari tempat asal ke tempat yang ditujuh. 
Dalam kebutuhan pengguna lahan jalan semakin 
meningkat dan mendorong perencana maupun 
pelaksaan pembuatan jalan memaksimalkan 
lahan yang ada.  
Dalam hal ini pada ruas jalan Tol 2 Manado 
Bitung STA 9+745 akan di buat jalan di atas 
permukaan tanah yang miring,dengan 
perencanaan di atas lereng perlu dilakukan 
penimbunan tanah agar elevasi tanah sesuai 
dengan direncanakan. Hal tersebut dapat 
menyebabkan kelongsoran apabila tidak diberi 
pengaman lereng pada area tanah timbunan. 
Metode yang digunakan untuk mencegah 
terjadinya longsor yaitu Mechanically Stabilized 
Earth dengan perkuatan geosintetik dan 
perkuatan metalik. 
Dinding MSE dengan penutup muka beton 
pracetak pada umumnya lebih murah di banding 
dinding penahan beton yang diperkuat untuk 
ketinggian lebih dari 3m pada kondisi pondasi 
yang baik. Pada umumnya dinding MSE lebih 
menguntungkan dianding struktur penahan beton 
lainna. Terlebih jika berada pada tanah pondasi 
yang kurang baik 
 
Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan dalam melakukan 
penelitian ini, yaitu menganalisis kestabilan 
lereng serta mengaplikasikan desain dinding 
MSE yang direncanakan dengan menggunakan 
software Slide V6.005. 
Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini diberi beberapa 
batasan agar penelitian lebih terarah,berikut 
batas masalah tersebut, antara lain: 
a) Menggunakan data tanah hasil penyelidikan 
di lapangan yang di ambil dari perusahaan 
terkait yakni PT Jaya Konstruksi 
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b) Analisa kestabilan lereng eksisting 
c) Desain dan Analisa kestabilan dinding MSE 
dengan perkuatan geogrid 
d) Tidak merencanakan struktur penutup atas 
pada dinding MSE 
e) Tidak meninjau gempa 
f) Tidak merencanakan drainase 
g) Tidak memperhitungkan biaya (cost) 
h) Tidak memperhitungkan muka air tanah 
i) Tidak memperhitungkan penurunan 
(settlement) 
j) Penggunaan Geogrid pada facing dan 
perkuatannya dibatasi dan hanya 
menggunakan Spek Standar dari Program 
Slide dan nilai kuat tarik yang di input 
digunakan nilai kuat tarik berdasarkan jenis 
geogrid yang saya gunakan yaitu Geogrid 
Uni Axial dengan nilai kuat tarik yang di 
input adalah 40kN/m. 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a) Faktor keamanan lereng pada ruas jalan tol 2 
Manado-Bitung STA 9+745 dengan 
Software Slide V.6.005 
b) Desain Dinding MSE direncanakan dengan 
software Slide V.6.005 
c) Kestabilan dinding MSE  (Mecanically 
Stabilized Earth) dengan perkuatan geogrid 
pada ruas jalan Tol 2 Manado-Bitung STA 
9+745 \ 
Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini bisa berguna dan menjadi 
alternativ pengaman lereng yang dibuat pada 
ruas jalan tol 2 Manada-Bitung STA 9+745. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Lereng dan Longsor 
1. Lereng 
Berdasarkan proses terbentuknya lereng 
dapat dibagi menjadi 2  macam  yaitu: 
a. Lereng alamiah yang terbentuk dari proses 
alam seperti gerakan tanah, pengikisan 
dan sebagainya (misalnya : lereng di 
daerah perbukitan) 
b. Lereng buatan yang terbentuk dari proses 
kegiatan manusia yang dilakukan sengaja 
guna keperluan tertentu, seperti 
penggalian, pemotongan dan penimbunan 
tanah.(misalnya lereng galian atau lereng 
tanggul untuk jalan, lereng bendungan, 
dan sebagainya) 
Selain itu, lereng juga dapat dibedakan 
menjadi lereng tak terhingga (lereng 
bukit) dan lereng terbatas (tanggul, 
bendungan, dan sebagainya) 
2. Longsor  
Kelongsoran pada lereng alamiah dapat 
terjadi akibat penambahan beban pada lereng.  
Kestabilan Lereng  
Tujuan dari analisis stabilitas lereng ini 
adalah untuk menentukan faktor keamanan. 
Faktor keamanan adalah rasio antara gaya yang 
menahan dan gaya yang menggerakkan yang 
ditunjukkan pada persamaan berikut ini : 
   
   
  
 
Dimana:  
     tahanan geser maksimum yang dapat 
dikerahkan oleh tanah  
    tegangan geser rata-rata yang bekerja 
sepanjang bidang longsor 
 
1. Kestabilan Lereng dengan Metode Bishop 
Disederhanakan  (Simplified Bishop Method) 
Metode Bishop disederhanakan 
(Bishop,1955) mengasumsikan bahwa gaya-
gaya yang bekerja pada sisi-sisi irisan 
mempunyai resultan nol pada arah vertikal. 
Gaya geser perlawanan dapat dinyatakan pada 
persamaan : 
     (   〖  )〗        
   (
    
  
)  
    
  
  
Persamaan lain dalam mencari faktor keamanan 
adalah sebagai berikut: 
     
∑ (                 )(
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) 
   
   
∑        
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 Dalam penyerdehanaannya diasumsikan 
    , maka persamaan diatas berubah 
menjadi :  
   
∑ (           )
 
  ( )
 
   
   
∑        
   
   
 
2. Kestabilan Lereng dengan Metode 
Fellenius  
Kestabilan lereng dengan menggunakan metode 
Fellenius (1927) mengasumsikan gaya-gaya 
yang bekerja pada sisi- sisi irisan mempunyai 
resultan nol pada arah horizontal. Faktor 
keamanan didefinisikan sebagai, 
  
                                                     
                                               
  
  
∑  
∑   
  
Dengan 
∑    ∑        
   
     
∑    ∑ (          )
   
     
dimana :  
r = jari-jari lingkaran bidang longsor 
(lihat gambar 
n = jumlah irisan  
Wi = berat massa tanah irisan ke-i (kN) 
c = kohesi tanah (kN/m
2
) 
  = sudut geser dalam tanah (derajat) 
αi = panjang lengkung lingkaran pada 
irisan ke-i (m) 
Metode Fellinius menghasilkan faktor 
keamanan yang lebih rendah dengan cara 
hitungan yang lebih teliti.  
Dinding Mechanically Stabilized Earth (MSE)  
Timbunan terpilih dibelakang Dinding MSE 
dibangun dengan meletakan elemen perkuatan 
pada tiap lapisan dan dipadatkan dengan tanah 
dinding. 
 
Gambar 1. Komponen-komponen Dinding MSE 
(Sumber : Christopher, dkk, 1990) 
 
Dinding MSE dapat dipertimbangkan sebagai 
alternative yang  efektif untuk menggantikan 
dinding gravitasi konvensional. Pada dasarnya 
dinding MSE terdiri dari perkuatan di dalam 
timbunan tanah yang membantuh  menahan 
tekanan tanah lateral.  
Komponen Utama Dinding MSE  
Pada dasarnya Dinding MSE terdiri dari tiga 
komponen utama yaitu penutup muka, elemen 
perkuatan dan tanah timbunan.  
1. Penutup Muka 
Fungsi dari penutup muka adalah untuk 
menjaga material timbunan lereng dari 
keruntuhan, penggerusan, dan erosi serta 
mengatur aliran drainase pada beberapa 
kondisi 
(Sumber : FHWA, 2009) 
Gambar 2. Macam-Macam Penutup Muka (a) 
Panel Beton Pracetak Segmental; (b) Geosintetik 
yang Disemprot Shotcrete; (c) Unit Dinding 
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Blok Modular; (d) Full-Height Concrete Panel; 
(e) Bronjong; (f) Tire-Facing Units 
2. Elemen Perkuatan  
Berdasarkan jenis bahannya, dinding MSE dapat 
dibagi menjadi perkuatan metalik yaitu 
umumnya besi lunak (mild steel) yang 
digalvanis atau epoksi; perkuatan nonmetalik 
yaitu bahan polimer. 
3. Tanah Timbunan 
Tanah timbunan yang umumnya 
direkomendasikan untuk dinding MSE adalah 
tanah granular karena tanah granular memiliki 
kemampuan menyalurkan tegangan, ketahanan 
dan drainase yang lebih baik dibandingkan tanah 
lempung. 
Ketentuan material granular pada dinding MSE 
dapat dihat pada tabel dibawah ini.. 
Tabel 1. Ketentuan Material Granular pada 
Dinding MSE
 
(Sumber : FHWA, 2009) 
Beberapa kisaran nilai sifat-sifat indeks dan 
mekanis tanah yang dapat digunakan sebagai 
acuan dalam menilai keandalan hasil pengujian 
tanah timbunan dapat dilihat pada tabel 2.  
 
Tabel 2. Beberapa Kisaran Nilai Sifat-sifat 
Indeks dan Mekanis Tanah 
 
(Sumber : DPU, 2009) 
 
Penggunaan Dinding MSE  
Pada penggunaan biasanya digunakan 
untuk abutmen jembatan, jalan raya, rel kereta 
api, dan area komersial serta pemukiman dengan 
elevasi yang dinaikkan pada daerah dekat 
jembatan atau medan berbukit. Dinding MSE 
digunakan sebagai struktur sementara maupun 
permanen yang jugadigunakan untuk 
memperbaiki / menahan keruntuhan lereng. 
 
Contoh penggunaan dinding MSE dapat dilihat 
pada gambar 2.3. Pada gambar 2.8. menunjukan 
variasi kontruksi dinding MSE . 
 
 
Gambar 3. Contoh Penggunaan Dinding 
MSE 
(Sumber : FHWA, 2009) 
Tabel 2. Persyaratan Terbenamnya Penutup 
Muka (Embedment) 
 
Dimana : He = tinggi efektif dinding 
dihitung dari permukaan alas perata 
 
 
(a) Dinding 
Penahan; 
(b) Akses Jalan 
(c) Struktur Tepi Laut (d) Abutmen 
Jembatan 
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Kestabilan Dinding MSE 
Persyaratan kestabilan dinding MSE dengan 
perkuatan geosintetik yang disarankan oleh 
(Holtz, dkk, 2008) dapat dilihat pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Persyaratan Kestabilan Dinding MSE 
dengan Perkuatan Geosintetik 
 
(Sumber : Han, 2015) 
1. Stabilitas Eksternal  
Untuk dinding penahan gravitasi dan semi 
gravitasi, ada 3 (tiga)  keruntuhan eksternal, 
yakni : (1) Gelincir (Sliding); (2) pembatasan 
eksentrisitas / guling (Overturning); (3) daya 
dukung (Bearing) 
 
Gambar 4. Keruntuhan Eksternal pada Dinding 
MSE 
(Sumber : FHWA, 2008) 
 
Tabel 4.. Koefisien Daya Dukung Tanah 
 
(Sumber : DPU, 2009) 
Stabilitas Internal 
1. Geogrid 
Geogrid merupakan suatu produk berbentuk 
lembaran jaring (web) yang terbuat dari bahan 
polimer lentur yang digunakan dengan tanah, 
batuan, atau material geoteknik lainnya sebagai 
bagian yang tidak terpisahkan dari suatu 
pekerjaan, struktur atau system (ASTM D 4439). 
Fungsi geogrid yang utama adalah sebagai 
perkuatan.  
a. Uni-axial Geogrids adalah lembaran massif 
dengan celah yang memanjang dengan 
bahan dasar HDPE (High Density 
Polyethelene) 
 
 
Gambar 5. Geogrid Uniaxial 
 
b. Bi-axial Geogrid adalah lembaran berbentuk 
lubang bujursangkar di mana dengan struktur 
lubang bujursangkar ini partikel tanah 
timbunan akan saling terkunci dan kuat geser 
tanah akan naik dengan mekanisme 
penguncian ini. 
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Gambar 6. Geogrid Bi-axial  
c. Geogrid Triax Fungsinya sama dengan Bi-
axial sebagai material stabilisasi tanah dasar 
lunak, hanya saja performance nya lebih 
baik. Hal ini disebabkan bentuk bukaan 
segitiga lebih kaku sehingga penyebaran 
beban menjadi lebih merata. 
 
 
Gambar 7. Geogrid Triax 
 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
1. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilakukan pada lereng ruas 
Jalan Tol 2 manado-Bitung STA 9+745 Di 
Provinsi Sulawesi Utara 
 
Gambar 8. Ruas Jalan Tol 2 Manado-Bitung 
 
2. Prosedur Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Studi Literatur 
b. Survey Lokasi 
c. Pengumpulan Data 
d. Analisis Data dan Pembahasan  
e. Kesimpulan dan Saran  
 
3. Pengumpulan data 
Data-data yang akan diambil dari Instansi 
Terkait pada PT Jaya Konstruksi ruas jalan tol 2 
Manado Bitung STA 9+745 maupun yang di 
dapat dari literatur panduan Geoteknik adalah: 
a. Data bentuk penampang/geometrik lereng 
 
Gambar 9 Bentuk Geometrik Lereng,Di Ruas 
Jalan Tol STA 9+745 
(Sumber : PT Jaya Konstruksi) 
b. Data tanah  
1) Data tanah asli 
 
Tabel 5 Data Penyelidikan tanah 
 
Nilai SPT yang didapat dari hasil pengujian  
tanah kemudian dikonversikan menjadi nilai 
sudut geser dalam (ϕ) 
Korelasi nilai SPT  
Nilai SPT dapat digunakan untuk 
memperkirakan nilai sudut geser dalam. 
Pendekatan korelasi nilai sudut geser dalam dan 
N SPT dalam persamaan: 
                       
Tabel 6 Nilai sudut geser dalam 
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2) Tanah timbunan 
Tanah timbunan yang digunakan pada bidang 
perkuatan adalah tanah granular 
ɣ  = 19 kN/ m3 
c  =  0 kPa 
           
 
c. Pembebanan 
Jalan tol Manado – Bitung adalah jalan Arteri / 
Provinsi dengan jalan kelas I, oleh karena itu 
analisis beban lalu lintas  digunakan 15 kPa dari 
ketentuan dalam Panduan Geoteknik 4 No. Pt T-
10-2002-B 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisis Kestabilan Lereng Eksisting Pada 
Ruas Jalan Tol Manado-Bitung STA 9+745 
Dalam penelitian ini, perhitungan analisis 
kestabilan lereng eksisting dilakukan 
perhitungan manual dan dengan software 
SLIDE. Metode yang digunakan dalam analisis 
kestabilan lereng eksisting adalah Bishop 
simplified, Fellenius /Ordinary, dan Janbu 
Simplified. 
1. Metode Bishop Simplified 
 
Gambar 10 Hasil analisis kestabilan lereng 
eksisting dengan metode Bishop 
(sumber : hasil analisis) 
Analisis lereng eksisting yang diberikan beban 
lalu lintas 15 kN/m
2
 menggunakan metode 
Bishop Simplified, mendapatkan hasil faktor 
keamanan 1,529 dengan software SLIDE. Dari 
nilai faktor keamanan hasil analisis, lereng 
eksisting pada ruas jalan tol Manado-Bitung 
STA 9+745 dengan menggunakan metode 
Bishop simplified  dikatakan aman karena lebih 
dari 1.  
2. Metode Ordinary/Fellinius \ 
 
Gambar 11. Hasil analisis kestabilan lereng 
eksisting dengan metode Ordinary/Fellenius 
(sumber : hasil analisis) 
Dengan metode Fellenius/Ordinary, Faktor 
keamanan minimum lereng eksisting dengan 
beban lalu lintas 15 kPa adalah 1,502 dari 
software SLIDE. Nilai faktor keamanan 
tersebut dikatakan aman karena melebihi 
nilai 1.  
3. Metode Janbu Simplified 
Gambar 12. Hasil analisis kestabilan lereng 
eksisting dengan metode Janbu Simplified 
Dengan metode Janbu Simplified, Faktor 
keamanan minimum lereng eksisting dengan 
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beban lalu lintas 15 kPa adalah 1,504 dari 
software SLIDE. Nilai faktor keamanan tersebut 
dikatakan aman karena melebihi nilai 1.  
Dari ketiga metode perhitungan yang digunakan, 
nilai faktor keamanan dengan menggunakan 
metode Bishop Simplified lebih besar 
dibandingkan metode Ordinary / Fellenius dan 
metode Janbu Simplefied. Namun ketiga hasil 
analisis menunjukkan bahwa lereng eksisting 
pada ruas jalan tol 2 Manado–Bitung STA 
9+745 dapat dikatakan aman dimana faktor 
keamanan melebihi nilai 1.  
Tabel 7. Nilai Faktor Keamanan pada Lereng 
Eksisting Ruas Jalan Tol Manado-Bitung STA 
6+475 menggunakan metode Bishop Simplified, 
Ordinary/Fellinius. 
 
(Sumber : Hasil analisis) 
Desain Dinding MSE 
a. Tinggi Dinding MSE  
Tinggi  dinding MSE yang direncanakan 
adalah  12 m  
b. Penutup Muka  
Jenis penutup muka yang direncanakan pada 
dinding MSE ini adalah Panel Beton Pracetak  
c. Umur Rencana  
Seperti pada umumnya dinding penahan 
tanah permanen direncanakan untuk memiliki 
masa layan 75 tahun,  
d. Dimensi Alas Perata (Leveling Pad) 
Dimensi alas perata diambil 700 mm x 300 
mm 
e. Terbenamnya Penutup Muka (Embedment) 
Kedalaman embedment diambil sesuai 
persyaratan minimum embedment untuk 
dinding dengan kemiringan lereng didepan 
dinding horizontal yakni He/20 
f. Panjang Perkuatan  
Panjang perkuatan disyaratkan adalah 0,7He 
atau 2,5m, namun pada penelitian ini,akan di 
analsisa panjang perkuatan variabel bebas 
yang akan divariasikan, yakni : 0,4He; 
0,5He; 0,6He; 0,7He; 0,8He; 0,9He tetapi 
panjang perkuatan yang akan di gunakan 
pada perencanaan ini adalah 0,7He; 
 
 
Gambar 13. Desain Perencanaan Dinding MSE 
pada Ruas Jalan Tol Manado Bitung STA 9+745 
(sumber : Hasil Desain perencanaan) 
Kestabilan Eksternal 
Tabel 8. Analisis Kestabilan Eksternal Dinding 
MSE pada Ruas Jalan Tol STA 9+745 
 
Hasil analisis di atas menjelaskan bahwa 
ketiga stabilitas merupakan suatu kesatuan. 
Perlu dilakukan perubahan apabila salah satu 
dari ketiga stabilitas tidak memenuhi persyaratan 
karena dimensi yang dipakai akan digunakan 
dalam perencanaan dinding MSE jika ketiga 
stabilitasnya memenuhi persyaratan.   
Berdasarkan hasil analisis, desain perkuatan 
dengan panjang 0,4 He tidak dapat digunakan 
dalam perencanaan dinding MSE, sedangkan 
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desain perkuatan dengan panjang 0,6 He dan 0,5 
He yakni lebih kecil dari persyaratan minimum 
panjang perkuatan yang disarankan (Elias, dkk, 
2001) memenuhi kestabilan eksternal.  
Kestabilan Internal  
Dinding MSE direncanakan setinggi 12 m 
dan selebar L. Jarak vertical antar perkuatan 
sama dengan tinggi penutup muka yakni 0,6 m. 
Dinding dipasang vertik                   
presentase cakupan geogrid, Rc = 100% dan 
sudut gesekan antara dinding dan tanah    . 
Skema dinding MSE yang direncanakan adalah 
sebagai berikut :  
 
Gambar 14. Desain Skema Perencanaan Dinding 
MSE dengan perkuatan geogrid pada Ruas Jalan 
Tol Manado Bitung STA 9+745 
(sumber : Hasil Desain perencanaan) 
 
a. Cek Kegagalan Tarik,       
   
    
 
b. Kegagalan Geosintetik 
Jenis geosintetik menggunakan perencanaan 
Geogrid. Kestabilan terhadap kegagalan 
geosintetik dicoba berbagai kekuatan maksimum 
yang diijinkan perkuatan sesuai jenis geogrid  
RFID = 1.05 
RFCR = 2.6 
RFD = 1 
FSRP = 1.5 
Tabel 9.  Kuat Izin Geogrid pada Berbagai Jenis
 
(Sumber : Tensar’s Brochure ) 
 
Kekuatan maksimum yang diizinkan dikalikan 
dengan factor-faktor reduksi menghasilkan 
kekuatan izin (Ta) 
 
Tabel. 10. Kestabilan terhadap Kegagalan 
Geosintetik pada Sv = 0,6 m
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(Sumber : Hasil Analisis) 
Berdasarkan hasil perhitungan kestabilan 
terhadap kegagalan geosintetik pada Sv = 
0,6 hanya Geogrid dengan jenis UX 1100 
yang tidak dapat digunakan. Selain itu untuk 
Geogrid dengan jenis UX 1400, UX 1500, 
UX 1600, UX 1700, dan UX 1800 dapat 
digunakan dalam perencanaan dinding MSE 
ini karena nilai Ta/Tmax lebih besar dari 
1,5.  
 
c. Kegagalan Sambungan  
Jenis geosintetik menggunakan peren-
canaan Geogrid. Kestabilan terhadap 
kegagalan sambungan dicoba berbagai 
kekuatan maksimum yang diijinkan 
perkuatan sesuai jenis geogrid. 
Fscn  = Tcn / Ta  
Dengan Fscn > 1,5  
Tabel 11. Kuat Izin Sambungan Geogrid pada 
Berbagai Jenis  
 
(Sumber : Tensar’s Brochure) 
Tabel 12. Kestabilan terhadap Kegagalan 
Sambungan Pada Sv = 0,6 m 
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Berdasarkan hasil perhitungan kestabilan 
terhadap kegagalan geosintetik pada Sv = 0,6 
hanya Geogrid dengan jenis UX 1100 yang tidak 
dapat digunakan. Selain itu untuk Geogrid 
dengan jenis UX 1400, UX 1500, UX 1600, UX 
1700, dan UX 1800 dapat digunakan dalam 
perencanaan dinding MSE ini karena nilai 
Ta/Tmax lebih besar dari 1,5.  
Analisis Kestabilan Lereng yang sudah 
menggunakan Dinding MSE Pada Ruas Jalan 
Tol Manado-Bitung STA 9+745  
Dalam perhitungan analisis kestabilan 
lereng sesudah menggunakan dinding MSE 
diambil parameter rencana dinding MSE yang 
memenuhi kestabilan eksternal maupun 
kestabilan internal, yakni :  
L  = 0,7 He 
Sv = 0,6 m  
Jenis Geogrid  = UX 1700 dan UX 1800  
Facing = Cohesive Soil yang divariasikan 
berdasarkan konsistensi tanah yakni medium 
sampai keras, maka :  
Cu =  15; 20; 25; 30; 35; 40; 45; 50; 55; 60; 65; 
70; 75; 80; 85; 90; 95; 100 
Tabel 13. Nilai Faktor Keamanan Stabilitas 
Global menggunakan Metode Bishop Simplified 
dan ordinary Fellenius 
 
 
 
Gambar 15.Hasil analisis kestabilan lereng yang 
sudah menggunakan Dinding MSE dengan 
perkuatan geogrid pada Ruas Jalan Tol Manado 
Bitung STA 9+745 
(sumber : Hasil Desain perencanaan) 
Hasil factor keamanan Analisis kestabilan lereng 
yang sudah menggunakan Dinding MSE Adalah 
1,607. Menurut FHWA (2009) angka faktor 
keamanan lebih dari 1,3 dikatakan aman, 
sehingga hasil analisis pada tabel 4.8. 
menunjukkan bahwa nilai cohesion undrained = 
20 kPa sudah dapat dikatakan aman.  
 
 
PENUTUP 
 
Kesimpulan  
Dalam penelitian ini Adapun kesimpulan yang 
dapat diperoleh , yakni:  
1. Nilai faktor keamanan pada lereng eksisting 
di Ruas Jalan Tol Manado Bitung STA 
9+745 dan dengan menggunakan metode 
Bishop Simplified pada program SLIDE 
adalah 1,529, Untuk metode Ordinary / 
Fellenius adalah 1,502 ,dan untuk metode 
janbu 1,504. dan Berdasarkan ketiga hasil 
tersebut, menunjukkan bahwa lereng 
eksisting pada ruas jalan Tol Manado Bitung 
STA 9+745 dikatakan aman karena melebihi 
nilai 1. 
2. Desain dinding MSE dengan tinggi 12 m, 
panjang perkuatan 0.7 He atau 8,4 m jarak 
vertikal antar perkuatan 0,6 m dan jenis 
geogrid yang digunakan UX 1700 aman dan 
dapat digunakan sebagai alternativ 
pengaman lereng pada ruas jalan tol manado 
bitung STA 9+745.  
3. Faktor keamanan pada lereng yang sudah 
menggunakan Dinding MSE adalah 1,607 
dan itu dikatakan aman karena melebihi nilai 
1,3. 
Saran  
1. Perlu dilakukan kajian terhadap metode 
pencegah lainnya seperti  shotscrete, 
anchor, soil nailing, gravity wall, dan 
lainnya guna mendapatkan metode pencegah 
longsor yang paling efisien 
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